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ABSTRACT 
This thesis titled Analysis of Product Attributes Against Buying Decision Yoghurt 
Mayummy in District Karanggede , Boyolali . The purpose of this study was to investigate 
the behavior of consumers in the form of a purchase decision involved the achievement of 
corporate objectives . Consumers will consider various factors related to the product , 
the attributes of the product .  
The study was conducted at the company's Home Industry Mayummy Food Jaya , 
a company that produces fermented milk , yoghurt . The population studied is the 
consumer who has ever bought or ever consume yogurt Mayummy . Used as a sample of 
100 respondents were arriving in the District Karanggede , Boyolali . Variables used in 
this study include product quality , product packaging design , product features , and 
price . The sampling method using purposive sampling method with descriptive analysis 
techniques and statistical tests that include : multiple regression analysis , hypothesis 
testing by t test and f test , and coefficient of determination R
2
. 
Product attributes have an influence on purchasing decisions Yoghurt Mayummy 
in District Karanggede , Boyolali . This is evidenced by the acquisition of statistical 
calculation results with SPSS.16 program . Based on calculations by t test , tcount the 
variable quality of the product is greater than ttable ( 2.079 > 1.985 ) , meaning that 
product quality has positive influence on purchase decisions . tcount on packaging design 
variables is greater than t able ( 2.616 > 1.985 ) , meaning that packaging design has 
positive influence on purchase decisions . tcount the variable product features is greater 
than ttable ( 2.255 > 1.985 ) . It means that the product features positive influence on 
purchasing decisions . tcount the price variable is greater than t table ( 3.108 > 1.985 ) . 
That is the price positive influence on purchase decisions . 
Based on the f test , the result of ( 14.032 > 2.53 ) , meaning that the value F count 
> F tabel , so all the product attributes ( quality , packaging design , features and price ) 
jointly influence the purchasing decision . R
2
 is based on test results obtained on the 
calculation of 0,345 . That is the product attributes ( quality , packaging design , features 
and price ) influence purchasing decisions by 34.5 % and the remaining 65,5 % is 
explained by other variables outside the model 




Skripsi ini berjudul Analisis Pengaruh Atribut Produk Terhadap 
Keputusan Pembelian Yoghurt Mayummy di Kecamatan Karanggede, Boyolali. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perilaku konsumen berupa 
keputusan pembelian ikut tercapainya tujuan perusahaan. Konsumen akan 
mempertimbangkan berbagai faktor yang berkaitan dengan produk, yaitu atribut 
yang dimiliki produk.  
Penelitian dilakukan pada perusahaan Home Industry Mayummy Food 
Jaya, yaitu sebuah perusahaan yang memproduksi susu fermentasi, yoghurt. 
Populasi yang diteliti adalah konsumen yang pernah membeli atau pernah 
mengkonsumsi Yoghurt Mayummy. Sampel yang digunakan sebanyak 100 
responden yang berda di Kecamatan Karanggede, Boyolali. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi kualitas produk, design kemasan produk, 
fitur produk,dan harga. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan teknik analisis diskriptif dan uji statistik yang 
meliputi: analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dengan uji t dan uji f, dan 
analisis koefisien determinasi R
2
.  
. Atribut produk mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian 
Yoghurt Mayummy di Kecamatan Karanggede, Boyolali. Hal ini ditunjukan 
dengan perolehan hasil perhitungan statistik dengan program SPSS.16. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t, nilai thitung  pada variabel kualitas 
produk lebih besar dari ttabel (2,079>1,985), artinya kualitas produk berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian. Nilai thitung  pada variabel design kemasan 
lebih besar dari ttabel (2,616>1,985), artinya design kemasan mempunyai pengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian. Nilai thitung  pada variabel fitur produk lebih 
besar dari ttabel (2,255>1,985). Artinya fitur produk berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian. Nilai thitung  pada variabel harga lebih besar dari ttabel 
(3,108>1,985). Artinya harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  
Berdasarkan uji f, diperoleh hasil sebesar (14,032>2,53), artinya bahwa 
nilai fhitung >ftabel, sehingga semua atribut produk (kualitas, design kemasan, fitur 
dan harga) berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil uji R
2
 diperoleh hasil perhitungan sebesar 0,345. Artinya atribut 
produk (kualitas, design kemasan, fitur dan harga) mempengaruhi keputusan 
pembelian sebesar 34,5% dan sisanya 65,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model.  






A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Menghadapi perkembangan era globalisasi, dunia bisnis dan 
perekonomian mengalami perkembangan semakin pesat yang ditandai 
dengan meningkatnya tingkat persaingan antar perusahaan baik 
perusahaan domestik maupun perusahaan internasional. Kegiatan 
pemasaran menjadi pokok kegiatan oleh subuah perusahaan untuk 
mencapai tujuan. Kegiatan seperti pengembangan produk, penelitian 
komunikasi, distribusi, penetapan harga  dan pelayanan merupakan inti 
kegiatan pemasaran.  
 Berkembangannya industri minuman dengan berbagai bentuk dan rasa 
telah dijadikan sarana sebagai usaha untuk mendapatkan penghasilan, 
sehingga muncul kini berbagai jenis bentuk dan rasa minuman ditawarkan 
para pelaku ekonomi yang bergerak di bidang industri makanan dan 
minuman.  
 Yoghurt Mayummy mencoba mengambil peluang yang ada yang 
direalisasikan dengan menciptakan suatu usaha mandiri  di mana dengan 
berwirausaha dapat menghasilkan suatu produk atau jasa sendiri yang 
berdaya saing untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
Produk yang dihasilkan berupa es stik yoghurt dari fermentasi susu sapi 
murni dengan berbagai rasa yang menyehatkan tanpa bahan pengawet dan 
pemanis buatan. 
 Yoghurt sendiri adalah minuman yang terbebtuk dari fermentasi susu. 
Produksi yoghurt yang paling dominan diproduksi dengan bahan susu sapi, 
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dikarenakan susu sapi sangat mudah rusak, mudah didapatkan dan bergizi 
tinggi, sehingga tidak saja bermanfaat bagi manusia, namun juga renik 
pembususk. Dengan mudahnya terkontasminasi oleh bakteri, untuk 
memperpanjang daya guna, daya simpan, serta meningkatkan nilai 
ekonomis dari susu itu sendiri, susu diolah dan difermentasikan sehingga 
menghasilkan jenis minuman baru bernama yoghurt. Cita rasa khas dari 
yoghurt berasal dari fermentasi gula susu (laktosa) yang menghasilkan 
asam laktat yang berperan dalam protein susu untuk menghasilkan tekstur 
seperti gel dan aroma unik pada yoghurt. Untuk menunjang inovasi selera, 
Yoghurt tersedia dalam berbagai pilihan rasa, rasa alami, rasa buah, rasa 
vanila, dan rasa coklat.  
 Perusahaan Myummy Food Jaya berdiri sejak tahun 2012. Perusahaan 
ini termasuk kategori usaha kecil menengah yang dilakukan di rumah/ 
tempat tinggal/ kampung halaman sendiri (home industri). Dikatakan 
sebagai usaha kecil menengah karena usaha dini dipusatkan ditumah, 
menurut UU No. 9 tahun 1995 yang menyebutkan bahwa usaha kecil 
adalah usaha dengan kekayaan paling bersih sebanyak Rp. 200.000.000 
(tidak termasuk tanah dan bangunan usaha) dengan hasil penjualan 
tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. kriteria lain dalam usaha kecil 
mengah ini adalah milik WNI, berdiri sendiri, berafilasi langsung atau 
tidak langsung dengan usaha menengah atau besar dan berbentuk badan 
usaha perorangan, baik berbadan hukum ataupun tidak. Usaha kecil 
menengah juga disebut usaha keluarga, karena pengolala utamanya adalah 
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dari kalangan keluarga sendiri (dian, arum.K,2011: 1) produk yang 
dihasilkan oleh suatu UKM nantinya harus berkompeten, di mana untuk 
mengembangkan roduknya harus dapat memberikan barang atau jasa yang 
bernilai lebih tinggi kepada pelanggan. Usaha Kecil Menenhag sendiri 
merupakan termasuk penyokong pertumbuhan ekonomi di masyarakat.  
UKM memberikan konstribusi besar bagi penyerapan tenaga kerja, produk 
domestik bruto, dan eksprort (Meilani, F dan Sahat. S, 2012: 163) 
 Sistem pemasaran usaha Yoghurt Mayummy dengan menyebar 
distributor di berbagai daerah dan dengan menggunakan sistem  franchise 
(waralaba). Yoghurt Mayummy saat ini terus berusaha untuk 
meningkatkan omzet penjualannya. Faktor utama yang mempengaruhi 
keputusan pembelian adalah faktor kebutuhan (budaya dan kelompok 
sosial), faktor pribadi (usia, tahap siklus hidup, kepribadian dan konsep 
diri), dan faktor psikologis (motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan, dan 
sikap). Menyadari hal ini semua, dalam menjalankan usahanya perusahaan 
harus selalu memantau perubahan perilaku yang ada sehingga dapat 
mengantisipasi dan  memperbaiki strategi yang ada agar tercapainya 
tujuan pemasaran, yaitu mengetahui dan memahami keinginan konsumen 
dengan baik, sehingga produk yang ditawarkan dapat diterima dan laku 
terjual sehingga menciptakan sikap loyal terhadap produk. 
 Menurut Daromi,S dan Sri Hardjanti Santosa, 1992 : 19 (dalam 
skripsi, Puspita, Bayu 2007: 26), produk dapat dirumuskan sebagai 
sekumpulan atribut berwujud ataupun tidak, yang didalamnya tercakup 
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warna, harga, kemasan, prestis serta pelayanan yang mungkin diterima 
oleh pembeli, sebagai suatu yang dapat memuaskan kebutuhannya. Pada 
garis besarnya perusahaan harus mengerti apa yang menjadi kebutuhan 
dan keinginan konsumen terhadap produk yang dihasilkan diantara tentang 
harga yang terjangkau, kualitas yang baik, pelayanan yang memuaskan 
serta rasa yang dapat memenuhi selera konsumen. Dengan memahami 
perilaku konsumen dalam memilih produk, pemasaran dapat memahami 
dengan sebenarnya apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen, 
latar belakang konsumen, alasan melakukan pembelian produk, serta 
dalam kondisi bagaimana barang dan jasa dibeli.  
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kualitas produk 
Kualitas produk adalah keseluruhan keunggulan suatu produk atau 
jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan, 
kualitas berdampak langsung terhadap produk atau jasa, sehingga 
hubungan kualitas dengan nilai dan kepuasan pelanggansangat erat. 
Lasander, Christian (2013: 285). Kotler dan Keller (2007) mengatakan 
kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik yang memampukan 
produk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan maupun tidak 
dinyatakan. 
2. Design kemasan produk 
Fandy Tjiptono (2008, 106) mendefinisikan kemasan sebagai suatu 
proses yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan wadah 
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(container) atau pembungkus (wrapper) untuk suatu produk dengan 
tujuan antara lain:  
1) Sebagai pelindung produk dari kerusakan, kehilangan, 
dan berkurangnya kadar isi produk. 
2) Memeberikan kemudahan dalam penggunaaan. 
3) Bermanfaat untuk pemakaian ulang,  
4) Memeberikan daya tarik untuk promosi 
5) Sebagai identitas produk dibanding produk lain 
6) Kemudahan dalam distribusi dan pemasaran 
7) Sebagai media informasi,  
8) Sebagai cermin inovasi produk berkaitan dengan 
kemajuan teknologi.  
Menurut klimchuk, Marianne. R dan Sandra. A, (2008: 82) 
dalam design kemasan, prinsip- prisip design hendaknya diperhatikan. 
Area yang paling penting adalah pada bagian depan kemasan produk 
(primary display panel) elemen yang diperlukan meliputi: 
1) Nama produk 
2) Nama merek 
3) Ketrangan komposisi 
4) Manfaat produk 
5) Berat bersih 
6) Tanggal kadaluarsa 
7) Kontak produsen 
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Sebuah design kemasan yang baik menurut cenadi, Christine.S 
(2000: 98) memiliki kunci utama, yaitu simple, fungsional dan 
menciptakan responi emosional positif yang secara tidak langsung 
mengutarakan “belilah saya” kepada konsumen.  
3. Fitur produk 
Fitur merupakan sebuah alat bersaing untuk produk dalam 
mendefinisikan produk yang diproduksi dibanding dengan produk 
pesaing sejenis. Fitur produk menyangkut isi yang menjadi ciri khas 
produk.  Indikator dalam fitur produk Yoghurt Mayummy, 
diantaranya: variasi rasa, Kesesuaian rasa dan aroma, fleksibelitas 
untuk semua kalangan, dan sesuai dengan selera konsumen, (Kautsar, 
Rosselina, 2012, 49). Tetkait dengan rasa, Yoghurt Mayummy 
cenderung manis pas dilidah sehingga tidak menyebabkan sakit di 
lambung bagi penderita maagh, warna dan aroma sebagai indikator 
rasa buah yang khas, sehingga memudahkan konsumen untuk 
menentukan pilihan rasa yang sesuai dengan selera yang diinginkan. 
4. Harga 
Menurut Kotler dan Amstrong 2008: 430 dalam arti sempit, harga 
didefinisasikan sebagai sejumlah uang yang dibayarkan atas barang 
atau jasa, dan dalam arti luas harga berarti jumlah semua nilai yang 
yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari 
memiliki atau menggunakan barang atau jasa, jadi harga adalah suatu 
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nilai yang dinyatakan dalam rupiah atau sejumlah uang yang diartikan 
sebagai harga beli berlaku bagi konsumen.  
Menurut Alma, (2003) dalam Arianto, (2011: 297) produsen harus 
pandai dalam menetapkan harga. Tinggi dan rendahnya suatu harga 
yang ditetapkan berdasarkan pada:  
1) Keadaan/ kualitas barang 
2) Konsumen yang dituju, berpengahilan rendah, sedang atau 
tinggi, konsumen perkotaan atau pedesaan. 
3) Suasana pasar, tergantung dengan posisi produk pada saat ini di 
pasar, apakah produk merupakan produk baru yang dikenal ke 
pasar atau sebagai produk yang sudah menguasai pasar 
5. Keputusan pembelian 
Keputusan pembelian adalah suatu bentuk tindakan atas perilaku 
atau respon konsumen terhadap rangsangan berupa produk atau jasa. 
Keputusan pembelian terjadi melalui berbagai proses, diantaranya 
dengan keterlibatan tinggi terhadap produk hingga keterlibatan rendah 
terhadap produk. Tingkat keterlibatan konsumen dalam pencarian 
informasi terhadap produk tergantung dengan karakteristik konsumen, 
jadi keputusan yang diambil akan berbeda antara konsumen satu 
dengan konsumen lainnya.  Proses pengambilan keputusan dalam 
penelitiaan ini dilakukan dengan proses pengambilan keputusan 
berdasarkan kebiasaan, dengan tingkat yang rendah, waktu yang 
pendek, biaya rendah, pencarian informasi sedikit, dan alternatif yang 
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digunakan dalam evaluasi produk berkisar antara satu, serta frekuensi 
pembelian yang rutin, (Lamb, Hair 2001: 196). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan 
data dengan metode survey berupa kuisioner dan wawancara untuk 
mengukur keputusan pembelian untuk variabel dependen atribut produk 
(kualitas, design kemasan, fitur dan harga) terhadap variabel independen 
keputusan pembelian. Sampel yang digunakan sejumlah 100 orang, yaitu 
masyarakat di Kecamatan Karanggede, Boyolali. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
formulasi: 
Y = a + b1 X1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
 Keterangan: 
Y  =  keputusan pembelian 
X1 =  kualitas produk 
X2 = design kemasan 
X3 = fitur minuman 
X4 = harga 
b = nilai konstanta 
e  = tingkat kesalahan (error) 
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D. HASIL PENELITIAN 
1. Variabel kualitas produk berpengaruh positif dan sinifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil uji regresi berganda menunjukan nilai 
koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,173 dengan nilai 
signifikan ρ sebesar 0,04 < 0,05.  
2. Variabel design kemasan berpengaruh  positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hasil uji regresi berganda 
menunjukan nilai koefisien regresi variabel design kemasan produk 
sebesar 0,213 dengan nilai signifikan ρ sebesar  0,01 < 0,05.  
3. Variabel fitur produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil uji regresi berganda menunjukan nilai 
koefisien regresi variabel fitur produk sebesar 0,203 dengan nilai 
signifikan ρ sebesar 0,026 < 0,05.  
4. Variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil uji regresi berganda menunjukan nilai 
koefisien regresi variabel harga sebesar 0,283 dengan nilai signifikan 
ρ sebesar 0,002 < 0,05.  
 
E. KESIMPULAN 
Atribut produk (kualitas, design kemasan, fitur dan harga) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Yoghurt 
Mayummy di Kecamatan Karanggede. Hal ini ditunjukan dengan uji t dan 
uji f yang besarnya nilaithitung > ttabel dan f hitung > ftabel.  
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Besarnya pengaruh variabel kualitas, design kemasan, fitur, dan 
harga terhadap keputusan pembelian Yoghurt Mayummy ditunjukan oleh 
nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 3,71%  
Variabel  harga  menjadi variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena harga mempunyai nilai 
beta  (β) paling besar dibandinga variabel lainnya yaitu sebesar 0,287. 
 
F. SARAN 
Saran diberikan untuk perusahaan Yoghurt Mayummy: 
1.  Meningkatkan promosi penjualan melalui webside, brosur dan 
pamflet. 
2. Meningkatkan kualitas produk karena berdasarkan hasil uji 
regresi linear berganda, nilai β pada kualitas mendapat nilai 
terkecil dibanding variabel lain. 
3. Variabel yang paling berpengaruh dari atribut produk ini adalah 
harga, sehingga produsen sebaiknya berhati-hati dalam 
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